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PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 39 TAHUN 2021 
TENTANG INTEGRITAS AKADEMIK DALAM MENGHASILKAN KARYA ILMIAH

INTEGRITAS AKADEMIK  
komitmen dalam bentuk perbuatan 
berdasarkan nilai-nilai luhur dalam 
melaksanakan kegiatan tridharma 
perguruan tinggi. 

Integritas
Akademik

Kejujuran

Kepercayaan

Keadilan

Kehormatan

Tanggung
jawab
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hati
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Mengapa (Perlu) 
Integritas Akademik ?

 Sivitas Akademika
 Dapat menyampaikan ide dan gagasan secara

etis (kebebasan akademik)

 Memberikan panduan aktivitas akademik yang 
benar

 Profesionalisme

 Perguruan Tinggi
 Menetapkan kebijakan aktivitas akademik

 Melindungi ide yang diciptakan oleh sivitas
akademika

 Kualitas Pendidikan

 Pengembangan Iptek
 Karya akademik dapat dipertanggungjawabkan

(Novelty, Originality, Contribution) 

Penyimpangan
Integritas
Akademik

Fabrikasi dan 
Falsifikasi

Kepengarangan 
Tidak Sah

Konflik 
Kepentingan

Pengajuan
Jamak

Plagiat
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Fabrikasi adalah melibatkan pembuatan atau 
pengadaan sesuatu yang sebenarnya tidak ada. 

(pembuatan data penelitian dan/atau informasi fiktif.)

Falsifikasi adalah modifikasi (penambahan, 
pengurangan, atau perubahan) pada sesuatu yang 
sudah ada demi keuntungan atau mencapai tujuan 
penelitian.

(perekayasaan data dan/atau informasi penelitian)

Fabrikasi dan falsifikasi dapat terjadi dalam hal data, 
gambar, dan referensi yang digunakan dalam 
menyusun karya ilmiah. http://anjani.kemendikbud.go.id/

Fabrikasi dan Falsifikasi

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNO
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 39 TAHUN 2021 

Menambahkan nama orang yang tidak terlibat atau tidak berhak 
atau tidak berkontribusi (gift author) dan menghilangkan nama 
orang yang sebenarnya terlibat atau berkontribusi (ghost author).

http://anjani.kemendikbud.go

Kepengarangan Tidak Sah

Kegiatan seseorang yang tidak memiliki kontribusi dalam sebuah Karya Ilmiah
berupa gagasan, pendapat, dan/atau peran aktif yang berhubungan
dengan bidang keilmuan
a. menggabungkan diri sebagai pengarang bersama tanpa memberikan
kontribusi dalam karya; 
b. menghilangkan nama seseorang yang mempunyai kontribusi dalam
karya; dan/atau
c. menyuruh orang lain untuk membuat karya sebagai karyanya tanpa 
memberikan kontribusi. 

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLO
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 39 TAHUN 2021 
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a. Tidak mengakui sumber dana terkait pengiriman dan 
penerbitan naskah 

b. Tidak mengakui sumber dana terkait publikasi dan sitasi 
atas sumber acuan atau riset

c. Tidak mengakui dua dari sumber dana penelitian dan sitasi
atau riset

Konflik Kepentingan

Perbuatan menghasilkan Karya Ilmiah yang mengikuti
keinginan untuk menguntungkan dan/atau merugikan pihak
tertentu. 

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 39 TAHUN 2021 

http://anjani.kemendikbud.go.id/

Proses pengajuan satu naskah yang sama kepada beberapa 
jurnal yang berbeda dalam waktu bersamaan. Penyerahan satu 
naskah pada beberapa jurnal sebenarnya dimungkinkan 
apabila dilakukan secara bergantian dan/atau disajikan dalam 
versi singkat dan disertai penjelasan sekaligus meminta 
tanggapan dari pengelola jurnal dan/atau penerbit sebelum 
mengirim versi lengkap http://anjani.kemendikbud.go.id/

Pengajuan Jamak

Perbuatan mengajukan naskah Karya Ilmiah
yang sama pada lebih dari satu Jurnal Ilmiah
yang berakibat dimuat pada lebih dari satu
Jurnal Ilmiah. 

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 39 TAHUN 2021 
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 kemiripan naskah secara tekstual
 Persentase kemiripan naskah dijadikan patokan

dalam penentuan batas kepatutan dalam
penerimaan atau penolakan suatu karya ilmiah

Plagiat

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 39 TAHUN 2021 

http://anjani.kemendikbud.go.id/

a. mengambil sebagian atau seluruh karya milik orang lain tanpa
menyebut sumber secara tepat; 
b. menulis ulang tanpa menggunakan bahasa sendiri sebagian atau
seluruh karya milik orang lain walaupun menyebut sumber; dan 
c. mengambil sebagian atau seluruh karya atau gagasan milik sendiri
yang telah diterbitkan tanpa menyebut sumber secara tepat. 

Kolaborasi dengan
penulis/peneliti lain namun
hasilnya diakui sebagai
hasil/penilaian individu.

Menyalin dan menempel 
konten tanpa  
menyebutkan  
sumbernya.

Menggunakan kembali
karya yang sebelumnya
pernah
diterbitkan

Parafrase dari beberapa sumber
menjadi pekerjaan sendiri. 

Mengambil konten tertulis
menggunakan perangkat lunak
(penterjemahan)

Melibatkan pihak ketiga/orang
lain untuk sebuah karya (biro jasa
)

The Plagiarism Spectrum

https://www.turnitin.com/resources/plagiarism-spectrum
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The Plagiarism Spectrum

Lupa mengutip atau
mengutip sumber tetapi
tidak disengaja tidak benar.

Menyusun ulang ide sumber
orang lain

Menyalin kode tanpa izin dari 
pembuat aslinya.

Memberikan informasi yang tidak
akurat atau tidak lengkap tentang
sumber sehingga tidak dapat
ditemukan

Memanipulasi teks dengan tujuan
menjiplak sehingga tidak bisa
dideteksi anti plagiarism checker

Memalsukan atau memasukkan
data tidak tepat atas karya orang
lain, sehingga membahayakan
reputasi peneliti, institusi, atau
penerbit

https://www.turnitin.com/resources/plagiarism-spectrum
2-0

Alasan melakukan plagiarisme

 Tidak punya waktu karena sering menunda pekerjaan (prokrastinasi)
 Merasa tidak mampu atau tidak bertenaga. 
 Merasa yakin penjiplakannya tidak akan ketahuan dan/atau diberi 

sanksi setimpal. 
(Siaputra, 2013) 

 Keinginan praktis, mudah, nilai, dan murah dalam menyelesaikan
tugas penulisan ilmiah

 Perpustakaan kurang lengkap dan tidak teratur
 Kontrol (institusi/Universitas, Fakultas, Jurusan, dan dosen) dan

pengawasan
 Tidak ada sanksi tegas
(Hidayati, Sunaryanto, & Huda, 2009)
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Upaya terhindar dari plagiat
Perilaku

Mengembangkan budaya riset yang baik
Manajemen waktu
Bertanggungjawab

Praktis
Kaidah penulisan ilmiah
Sumber referensi valid
Kutipan dengan benar
Parafrase

Parafrase

Menghargai hasil karya orang lain
Memahami informasi dari sumber referensi
Menggunakan ide dari sumber referensi

yang valid 
Menyampaikan ide dengan kalimat sendiri
Menuliskan sitasi dengan tepat
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Tips Parafrase
 Bacalah sumber referensi yang anda gunakan beberapa kali untuk 

memahami secara menyeluruh
 Tuliskan kembali ide pokok dari bacaan tersebut
 Buatlah tulisan dari ide pokok yang Anda buat dengan 

menggunakan kalimat Anda sendiri  
 Bandingkan tulisan yang anda buat dengan tulisan asli yang anda 

kutip.  
 Bacalah tulisan yang anda buat untuk memastikan tidak ada 

interpretasi yang berbeda 
 Perhatikan penulisan sitasi/kutipan yang tepat 
 Perhatikan juga gaya selingkung (Citation styles) yang ditetapkan 

jika anda mengirimkan tulisan pada jurnal

Sitasi

 Pembaca mengetahui informasi yang digunakan dalam 
tulisan Anda 

 Merujuk sumber informasi yang dikutip
 Memungkinkan pembaca untuk menelusur referensi ke 

sumber primer
 Pastikan pedoman penulisan sitasi (gaya selingkung) 

yang ditetapkan
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https://apastyle.apa.org/instructional-aids/six-steps-proper-citation.pdf?

Six Steps to Proper Citation

Tips Sitasi 
 Pastikan penulisan dengan benar untuk nama penulis dan identitas 

publikasi dalam sitasi dan daftar referensi Anda
 Pastikasi sitasi hanya untuk referensi yang anda gunakan. Sitasi terdapat 

di daftar referensi, dan yang ditulis di daftar referensi ada dalam sitasi  
 Sitasi untuk sumber informasi primer jika memungkinkan, hindari sitasi 

sebuah karya dari/dalam karya lain, misal “.............. (Sulistyo-Basuki 
dalam Amirul, 2019)”

 Jika terdapat data dan informasi yang khusus, sitasi untuk semua sumber 
informasinya.   

 Sitasi juga dapat dibuat untuk dokumen yang tidak dapat ditelusur, 
dengan tetap menyebutkan sumber informasi minimal nama dan 
waktunya

 Perhatikan juga jika sitasi yang anda gunakan sudah tidak dapat 
ditelusur kembali (misal, sumber informasi online)
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